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BAB I 

TANTANGAN DAN PELUANG  

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI ERA DIGITAL 

 
Samuel Siringo Ringo, M.Pd. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Kristen memiliki tujuan yang sangat penting dalam 

membentuk dan membimbing individu menuju kehidupan yang lebih baik, 

sesuai dengan ajaran-ajaran Alkitab. Melalui pendidikan agama Kristen, 

individu diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai nilai-nilai iman, moral, dan spiritual yang terkandung dalam ajaran 

Kristus.1 Proses ini bukan hanya mencakup pengajaran tentang doktrin agama, 

tetapi juga tentang pengembangan karakter dan etika yang harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, dalam menghadapi perubahan zaman yang semakin berkembang 

pesat, tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pendidikan agama Kristen 

juga semakin beragam. Salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam 

perubahan ini adalah kemajuan teknologi yang mengubah cara manusia 

berinteraksi, belajar, dan bekerja. Perkembangan teknologi digital tidak hanya 

memengaruhi sektor-sektor ekonomi dan sosial, tetapi juga memberikan 

dampak besar pada dunia pendidikan, termasuk pendidikan agama Kristen. 

Oleh karena itu, pendidikan agama Kristen harus mampu beradaptasi dan 

merespons perubahan zaman dengan cara yang kreatif dan inovatif. 

Di era digital yang serba terhubung ini, teknologi telah merambah hampir 

setiap aspek kehidupan manusia. Internet, media sosial, perangkat pintar, dan 

aplikasi digital telah mengubah cara kita mengakses informasi, berinteraksi 

dengan orang lain, dan menjalani kehidupan sehari-hari.2 Fenomena ini tentu 

saja tidak terlepas dari dunia pendidikan, termasuk pendidikan agama Kristen. 

 
1 Siregar, A., Purba, Z., & Barasa, T. (2024). Tantangan dan Peluang Pendidikan Agama 

Kristen di Era Digital Untuk Kaum Dewasa. Jurnal Trust Pentakosta, 1(1). 
2 Aksenta, A., Irmawati, I., Ridwan, A., Hayati, N., Sepriano, S., Herlinah, H., ... & Ginting, T. 

W. (2023). LITERASI DIGITAL: Pengetahuan & Transformasi Terkini Teknologi Digital Era Industri 

4.0 dan Sociaty 5.0. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 
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BAB II 

INTEGRASI TEKNOLOGI  

DALAM PEMBELAJARAN  

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Ruth Anna Marietta Sianturi, M.Pd. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Transformasi digital yang terus berkembang telah membawa perubahan 

signifikan di berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Teknologi dalam pendidikan dapat dipandang sebagai alat untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 11 

Menurut teori konektivisme yang dikembangkan oleh Siemens, teknologi 

menjadi media utama untuk menghubungkan pengetahuan dalam jaringan 

pembelajaran.12  Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, teknologi dapat 

digunakan untuk memperkuat pengajaran nilai-nilai spiritual dengan 

pendekatan yang lebih relevan bagi siswa generasi digital. Pendidikan Agama 

Kristen (PAK), sebagai bagian integral dari sistem pendidikan, tidak luput dari 

pengaruh perkembangan teknologi ini. Paradigma baru yang mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran PAK menjadi suatu keharusan untuk 

meningkatkan efektivitas dan relevansi pendidikan dalam konteks era digital.  

Pendidikan Agama Kristen memiliki tujuan utama untuk membentuk iman 

dan karakter siswa berdasarkan ajaran Kristus. Dalam era digital, pendekatan 

tradisional seperti ceramah atau pembelajaran berbasis teks perlu 

dikombinasikan dengan penggunaan media digital untuk menjawab kebutuhan 

siswa yang lebih akrab dengan teknologi. Namun, tidak semua siswa atau 

sekolah memiliki akses yang memadai ke teknologi. Kesenjangan digital ini 

menjadi salah satu tantangan utama dalam integrasi teknologi, terutama di 

 
11 RS, A., Rantung, D. A., & Naibaho, L. (2023). Integrasi teknologi dalam pembelajaran 

pendidikan agama Kristen (PAK) sebagai peluang dan tantangan di era digital. Journal on 

Education, 6(1), 7607-7613. 
12  Mbato, C. L., & Sungging, F. (2022). Pendidikan Indonesia Masa Depan: Tantangan, 

Strategi, Dan Peran Universitas Sanata Dharma. Sanata Dharma University Press. 
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BAB III 

MEMBANGUN KARAKTER  

KRISTEN DI DUNIA MAYA 

 
Dr. Jacob Messakh, M.Pd.K. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

Dunia maya telah menjadi bagian integral dari kehidupan modern kita, 

mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan kita, termasuk cara kita 

membangun karakter Kristen. Di tengah kompleksitas dan kecepatan 

perkembangan teknologi, tantangan untuk mempertahankan dan 

memperkuat iman Kristen menjadi semakin besar. Namun, di tengah dinamika 

ini, terdapat peluang besar untuk memperkuat karakter Kristen melalui 

penggunaan dunia maya dengan bijak. Memang dunia maya menyajikan 

beragam kesempatan untuk mengembangkan karakter Kristen kita. Melalui 

jejaring sosial, platform media, dan sumber daya online lainnya, kita dapat 

berbagi iman, menginspirasi sesama, dan mengambil bagian dalam komunitas 

Kristen yang lebih besar. Namun, kita juga dihadapkan pada tantangan seperti 

godaan, distorsi nilai, dan tekanan untuk mengikuti arus budaya yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip iman kita. 

Pentingnya membangun karakter Kristen di dunia maya tidak dapat 

diabaikan. Dengan meningkatnya pengaruh media sosial, akses mudah 

terhadap konten yang beragam, dan interaksi online yang semakin intens, kita 

perlu memperkuat dasar-dasar iman kita untuk tetap teguh dalam menghadapi 

segala tantangan dan godaan yang muncul. 

Dalam buku ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana kita dapat 

menggunakan dunia maya sebagai alat untuk memperkuat karakter Kristen 

kita, membangun komunitas yang mendukung, dan memperluas pengaruh 

positif kita di lingkungan online. Melalui refleksi, pembelajaran, dan tindakan 

nyata, kita dapat menjadi saksi Kristus yang kokoh dan teguh di dunia maya, 

membawa cahaya dan harapan kepada yang lain, serta memperkuat iman kita 

dalam setiap langkah kita. 
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BAB IV 

PENGGUNAAN MEDIA  

SOSIAL DALAM PELAYANAN ROHANI 

 
Dr. Kinayati Djojosuroto, M.Pd. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari. Berbagai platform seperti Facebook, Instagram, 

Twitter, dan YouTube tidak hanya digunakan untuk tujuan hiburan atau 

berkomunikasi, tetapi juga untuk berbagai tujuan lain, termasuk dalam bidang 

keagamaan. Penggunaan media sosial dalam pelayanan rohani telah membuka 

peluang baru dalam penyebaran informasi dan pembinaan spiritual, 

memungkinkan umat untuk terhubung lebih dekat dengan kegiatan 

keagamaan meskipun secara jarak jauh.33 Fenomena ini menandakan sebuah 

perubahan besar dalam cara penyampaian pesan rohani yang dulunya lebih 

terbatas pada tatap muka, kini dapat menjangkau audiens yang lebih luas. 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar 

dalam dunia komunikasi. Media sosial, sebagai salah satu inovasi teknologi 

terbesar, memungkinkan pesan rohani untuk sampai ke berbagai kalangan 

tanpa terkendala ruang dan waktu. Hal ini sangat relevan dengan 

perkembangan gereja dan lembaga keagamaan lainnya, yang mulai 

mengadopsi media sosial sebagai sarana untuk mengembangkan pelayanan 

mereka.34 Melalui media sosial, para pemimpin rohani dapat menyampaikan 

khotbah, pengajaran, dan berbagai aktivitas keagamaan lainnya dengan cara 

yang lebih dinamis dan interaktif. 

Salah satu keuntungan utama dari penggunaan media sosial dalam 

pelayanan rohani adalah kemampuannya untuk menghubungkan jemaat yang 

tersebar di berbagai lokasi. Banyak gereja atau organisasi keagamaan yang 

 
33 Jehaut, R., & Maigahoaku, F. D. (2022). Gereja, era digital dan layanan rohani: Membaca 

tantangan, menimbang peluang. Jurnal Alternatif Wacana Ilmiah Interkultural, 11(2), 10-11. 
34 Kornelis, H. (2024). Strategi Pemimpin Rohani Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di Era 

Digital: Tinjauan Model Pelayanan yang Efektif. SHAMAYIM: Jurnal Teologi dan Pendidikan 

Kristiani, 3(2), 65-85. 
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BAB V 

MENGHADAPI TANTANGAN  

ETIKA DALAM ERA DIGITAL 

 
Maniar Arnida Samosir, M.M. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan agama Kristen. 

Di era digital ini, teknologi telah merasuk ke dalam hampir setiap aspek 

kehidupan manusia, menciptakan peluang yang tak terhitung jumlahnya untuk 

memperluas jangkauan, efisiensi, dan kualitas pembelajaran.46 Akses informasi 

yang cepat, komunikasi yang lebih mudah, dan berbagai aplikasi yang 

memfasilitasi proses pembelajaran, menjadi beberapa contoh dari manfaat 

teknologi dalam pendidikan. Dalam konteks agama Kristen, teknologi dapat 

menjadi alat yang sangat berharga untuk memperkenalkan ajaran-ajaran 

Kristus kepada lebih banyak orang, menyebarkan kasih Tuhan, dan 

memperdalam pemahaman rohani. 

Namun, di balik segala manfaat yang ditawarkan, teknologi juga 

membawa tantangan besar, khususnya dalam hal etika dalam pendidikan 

agama. Tantangan ini tidak hanya berkaitan dengan penyebaran informasi 

yang tidak akurat atau tidak etis di dunia maya, tetapi juga mencakup masalah 

ketergantungan yang berlebihan pada teknologi, yang dapat mengurangi 

interaksi sosial secara langsung dan membatasi pengalaman spiritual yang 

mendalam. Selain itu, masalah privasi dan keamanan data, terutama yang 

berkaitan dengan data pribadi peserta didik, menjadi isu yang semakin penting 

seiring dengan berkembangnya penggunaan platform digital dalam pendidikan. 

Perubahan teknologi yang cepat juga menciptakan kebutuhan bagi 

pendidik agama Kristen untuk terus beradaptasi, menjaga relevansi materi ajar, 

sekaligus mempertahankan nilai-nilai inti agama Kristen yang menjadi dasar 

 
46 Sagala, K., Naibaho, L., & Rantung, D. A. (2024). Tantangan Pendidikan karakter di era 

digital. Jurnal Kridatama Sains Dan Teknologi, 6(01), 1-8. 
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BAB VI 

PEMBELAJARAN KOLABORATIF  

DAN KOMUNITAS ONLINE 

 
Romika, M.Pd., M.Th. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan yang semakin populer 

dalam dunia pendidikan di era digital ini. Pendekatan ini menekankan 

pentingnya kerja sama antara peserta didik untuk mencapai tujuan bersama, 

yang pada gilirannya dapat memperkaya proses pembelajaran itu sendiri. 

Dalam konteks pembelajaran yang semakin terhubung dengan teknologi, 

pembelajaran kolaboratif tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka, tetapi 

juga merambah ke ruang-ruang virtual melalui komunitas online.57 Komunitas 

online sebagai sarana pembelajaran memberikan kesempatan untuk 

menghubungkan peserta didik dengan berbagai sumber daya, serta 

memfasilitasi pertukaran informasi dan pengalaman yang dapat memperkaya 

wawasan mereka. Pembelajaran kolaboratif dalam komunitas online dapat 

membawa dampak signifikan terhadap cara individu belajar, berinteraksi, dan 

berkembang dalam suatu proses edukasi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah 

mengubah wajah pendidikan secara drastis. Salah satu bentuk perubahan 

tersebut adalah transisi dari pembelajaran yang sebelumnya terpusat pada 

guru (teacher-centered) menjadi pembelajaran yang lebih terfokus pada 

peserta didik (student-centered).58  Dalam sistem pendidikan yang berpusat 

pada peserta didik, kolaborasi antara individu menjadi salah satu elemen 

penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran 

kolaboratif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 

berbagi pengetahuan, ide, dan perspektif. Model pembelajaran ini mengakui 

bahwa pengetahuan tidak hanya diperoleh dari seorang pengajar, tetapi juga 

 
57  Iksan, M. (2018). Pelatihan Pembelajaran Berbasis E-Learning. Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat Membangun Negeri, 2(2), 128-133. 
58 Belawati, T. (2019). Pembelajaran online. Jakarta, Universitas Terbuka, 201. 
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BAB VII 

MENGGALI KEKUATAN PODCAST DAN  

VIDEO UNTUK PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Ruth Anna Marietta Sianturi, M.Pd. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Teknologi digital telah berkembang pesat dan menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan manusia. Dalam dua dekade terakhir, munculnya 

platform digital telah membawa dampak besar dalam berbagai sektor, 

termasuk dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan agama Kristen.70 Di 

era digital ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi yang 

mempermudah interaksi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan untuk 

memperluas jangkauan pelayanan gereja dan pendidikan iman. 

Podcast, yang berbasis audio, menawarkan fleksibilitas luar biasa bagi 

pendengar untuk mengakses pesan rohani kapan saja dan di mana saja. 71 

Dengan berbagai platform yang ada, orang dapat mendengarkan konten 

rohani saat beraktivitas, baik di perjalanan, saat bekerja, maupun di waktu 

senggang lainnya. Kelebihan utama dari podcast adalah kemampuannya 

menjangkau audiens yang sibuk dan memiliki keterbatasan waktu, 

memberikan kesempatan bagi setiap orang untuk tetap terhubung dengan 

pengajaran iman. 

Di sisi lain, video sebagai media berbasis visual memiliki potensi besar 

dalam memperkaya pengalaman belajar. Video memungkinkan pengajaran 

agama Kristen untuk disampaikan dengan visualisasi yang menarik, 

memperjelas konsep-konsep teologis, serta menghidupkan ajaran-ajaran 

rohani melalui gambar, suara, dan teks. 72  Dengan kemampuan untuk 

 
70 Waruwu, E. W., & Lawalata, M. (2023). Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam 

Membangun Kesadaran Spiritual Bagi Generasi Milenial Dan Generasi Z Di Era 5.0. EDULEAD: 

Journal of Christian Education and Leadership, 4(2), 144-155. 
71 Rambe, A. S., Diva, D. D. F., Wahyuni, R. C., Nurizain, A., Lubis, S. H., & Sakinah, N. K. 

(2024). Dampak Perkembangan Podcast serta Penyebab Berkurangnya Peminat Radio 

Tradisional. El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(3), 1523-1531. 
72  Hutabarat, J. (2021). Peningkatan Kapasitas SDM Dalam Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Melalui Metode Pelatihan Interactive Learning. Warta Pustaka, 1(3), 11-13. 
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BAB VIII 

INKLUSIVITAS DAN DIVERSITAS  

DALAM PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 
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A. PENDAHULUAN 

Di tengah dunia yang semakin terhubung, pendidikan agama Kristen 

menghadapi tantangan sekaligus peluang yang besar dalam hal inklusivitas dan 

diversitas. Dalam surat kepada jemaat di Galatia, Rasul Paulus menekankan 

bahwa di dalam Kristus "tidak ada lagi perbedaan antara Yahudi atau Yunani, 

budak atau orang merdeka, laki-laki atau perempuan" (Galatia 3:28). Ayat ini 

menjadi fondasi teologis bagi upaya untuk merangkul perbedaan dan 

menciptakan kesatuan di tengah keberagaman. Dengan dasar ini, pendidikan 

agama Kristen dipanggil untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di 

mana setiap individu dapat merasa diterima dan dihargai. 

Era digital memberikan kesempatan yang luar biasa untuk mewujudkan 

inklusivitas tersebut. Teknologi memungkinkan pengajaran agama untuk 

menjangkau mereka yang sebelumnya terpinggirkan, seperti kelompok 

minoritas, individu dengan kebutuhan khusus, atau mereka yang tinggal di 

daerah terpencil. 86  Platform digital juga menawarkan alat untuk 

menyampaikan pengajaran yang relevan dengan berbagai latar belakang 

budaya, sosial, dan ekonomi. Namun, peluang ini juga disertai tantangan. 

Bagaimana gereja dan lembaga pendidikan Kristen dapat memastikan bahwa 

inklusivitas tidak mengorbankan nilai-nilai teologis? Bagaimana menghadapi 

bias, baik yang disengaja maupun tidak, yang dapat memengaruhi proses 

pembelajaran. 

Bab ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana pendidikan 

agama Kristen dapat menjadi lebih inklusif dan menghormati diversitas. 

Dengan membahas berbagai aspek seperti penghormatan terhadap martabat 

manusia, pengelolaan kebutuhan belajar yang beragam, dan strategi praktis 

 
86 Wainarisi, Y. O. R., Wilson, W., Telhalia, T., Aloysius, A., & Neti, N. (2023). Moderasi 

Beragama Dalam Pendidikan Inklusif Gereja: Pengabdian Kepada Masyarakat Di Kementerian 

Agama Kabupaten Barito Timur. Jurnal Pengabdian Kesehatan Masyarakat, 4(1), 42-64. 
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BAB IX 

EVALUASI DAN PEMBAHARUAN KURIKULUM 

DI TENGAH PERUBAHAN TEKNOLOGI 
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A. PENDAHULUAN 

Di era digital ini, teknologi telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan 

manusia, termasuk cara berkomunikasi, bekerja, dan belajar. Pendidikan 

agama Kristen tidak terkecuali dari dampak perubahan besar ini. Berbagai 

platform dan media baru seperti podcast dan video telah membuka peluang 

yang luas bagi pendidik agama Kristen untuk menyampaikan pesan Alkitab 

secara lebih dinamis dan relevan dengan audiens masa kini.97 Sebagai hasilnya, 

pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi semakin 

penting dalam dunia pendidikan. 

Evaluasi dan pembaharuan kurikulum dalam pendidikan agama Kristen 

menjadi langkah yang esensial untuk memastikan kurikulum tetap relevan dan 

efektif dalam menghadapi tantangan zaman. Kurikulum yang tidak dievaluasi 

dan diperbarui berisiko menjadi usang dan tidak mampu memenuhi kebutuhan 

siswa yang hidup di tengah revolusi digital.98 Pembelajaran agama Kristen perlu 

mengakomodasi perkembangan teknologi agar lebih mudah diakses dan dapat 

diterima oleh generasi muda yang semakin terhubung dengan dunia digital. 

Teknologi digital, dengan berbagai bentuknya, termasuk podcast dan video, 

memberikan media yang efektif untuk menjangkau siswa dalam berbagai 

konteks dan waktu. Podcast, sebagai contoh, memberikan fleksibilitas untuk 

mendengarkan materi ajar kapan saja, sementara video memungkinkan 

visualisasi ajaran-ajaran Alkitab dan penerapan rohani dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Kedua platform ini memungkinkan pendidikan agama 

Kristen untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, yang 

sebelumnya mungkin terbatas oleh waktu dan jarak. 
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MENGGALI POTENSI INOVASI TEKNOLOGI 

UNTUK MISI DAN PELAYANAN KRISTEN 

 
Dr. Dedy Kurniawan, M.Th., M.Pd. 

Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 

Perintah Tuhan Yesus dalam injil Matius 28 : 19-20  tertulis : Karena itu 

pergilah, jadikanlah semua bangsa g murid-Ku dan baptislah 1 mereka dalam 

nama Bapa dan Anak dan Rohn Kudus, dan ajarlah  mereka melakukan segala 

sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai 

kamu  senantiasa sampai kepada akhir zaman. "110 adalah satu perintah yang 

di berikan kepada setiap orang percaya untuk dilakukan.  Amanat Agung 

merupakan pesan terakhir yang Yesus berikan dan sampaikan kepada murid-

murid-Nya sebelum kenaikan-Nya ke sorga. Amanat Agung adalah perintah 

yang bersifat mutlak harus dikerjakan oleh setiap orang yang percaya kepada 

Kristus. Amanat Agung atau di sebut juga The Great Commission) menjadi 

landasan untuk pelaksanaan  kegiatan pekabaran Injil. Tujuan utama dari 

melaksanakan Amanat Agung adalah mengabarkan bahwa keselamatan telah 

disediakan di dalam Yesus sehingga keselamatan yang merupakan anugerah 

kasih Bapa dapat dirasakan oleh semua orang yang memberi respon dan 

menjadi percaya kepada Allah melalui Yesus Kristus. dan memerintahkan 

mereka untuk melaksanakan misi perkabaran Injil kepada semua bangsa. 

Semua orang percaya tanpa terkecuali dipanggil untuk mentaati perintah 

missioner tersebut. Pengertian misi  secara keseluruhan yaitu  pelayanan misi 

adalah pelayanan perkabaran injil yang dilakukan secara pengutusan.  

Sedangkan  Arti penginjilan Dalam bahasa aslinya Injil berasal dari  Bahasa  

Yunani euanggelion yang secara umum diartikan sebagai kabar baik atau berita 

baik  kata euanggelion secara mendetail, dia menjelaskan bahwa kata ini 

merupakan kombinasi dari dua kata; yang pertama dari awalan kata eu artinya 

baik, sedangkan kata anggelia artinya suatu berita. Untuk bahasa Yunani 

anggello memiliki arti memberitakan , sedangkan yang memberitakan injil atau 
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